BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Secara keseluruhan penerimaan informan mengenai pesan
maskulintas perempuan dalam film “Kapan Kawin?” informan perempuan
berada pada dominant yang artinya sebagai perempuan para informan
menerima pemaknaan dengan utuh mengenai maskulintas perempuan dalam
film “Kapan Kawin?”, sedangkan informan laki-laki cenderung menerima
pesan maskulinitas perempuan dalam film “Kapan Kawin?” tetapi para
informan laki-laki mencampurkan interpretasinya seperti laki-laki harus
mencari nafkah dan adanya subordinasi yang menganggap kaum perempuan
hanya cocok di ruang domestic lalu juga adanya glassceiling yang membuat
perempuan itu susah menempati posisi tinggi dalam perusahaan.

Jawaban para informan sangat beragam, hal ini dipengaruhi oleh
frame of refrence dan field of experience yang dimiliki masing-masing
informan dan juga dipengaruhi lingkungan keluarga ataupun teman. Dari
pengalaman inilah yang mempengaruhi informan dalam menerima dan
memahami teks-teks dalam film “Kapan Kawin?”

Pembahasan dibagai kedalam 2 topik besar. Pembahasan pertama
mengenai perempuan mampu bekerja di ranah publik. Pada topik ini
Informan perempuan berada pada posisi dominant, yang artinya informan
setuju dan sejalan bahwa perempuan dapat menjadi leader, dapat mengambil
keputusan dengan cepat dan perempuan dapat independent. Informan laki-
laki berada pada posisi negotiated yang artinya informan laki-laki tidak
sepenuhnya meyakini dan tidak juga menolak pesan mengenai perempuan
mampu bekerja di ranah publik. Pembahasan selanjutnya mengenai
perempuan mampu lebih dominan dari laki-laki. Pada pembahasan ini Budi

dan Putri masuk kedalam negotiated code, Budi sebagai seorang suami tidak
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menyalahkan bahwa seorang perempuan itu memiliki sifat tegas, tetapi tegas
disini bukan berarti meremehkan seorang laki-laki, Putri sebagai perempuan
juga menilai tindakan Dinda kurang pas. Cecep sebagi informan ketiga
masuk kedalam oppositional code karena ia mengagnggap bahwa sikap yang
dilakukan Dinda sangat tidak etis dan dinilai sangat arogan sedangkan
informan kedua Elisabet masuk kedalam dominant code, Elisabet
menganggap hal itu sangat wajar dan sering terjadi di kota-kota besar.
V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademis
Penelitian mengenai maskulinias perempuan tidak hanya dapat
diteliti dengan metode reception analysis, tetapi juga dapat diteliti
dengan metode analisis semiotika dan fenomenologi. Dengan
metode analisis semiotika, peneliti selanjutnya dapat meneliti tanda
dan lambang mengenai maskulinitas perempuan dalam film ataupun
video klip sedangkan fenomenologi, penelitian selanjutnya dapat
meneliti  pengalaman individu yang memiliki karakteristik
perempuan maskulin.
V.2.2 Saran Praktis
Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini, pembuat
film agar dapat meenceritakan mengenai maskulinitas perempuan
yang lebih kompleks, mengingat di zaman yang sudah modern ini
perempuan dan laki-laki dapat setara dan sedikit demi sedikit
menghilangkan budaya patriarki.
V.2.3 Saran Sosial
Dengan adanya penelitian ini diharapkan membukakan

pemikiran masayarakat mengenai maskulinitas perempuan.
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Perempuan juga harus mendapatkan tempat yang sama dengan laki-

laki dimata masyarakat
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